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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak,
pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan kualitas pelayanan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan.
Sampel penelitian ini adalah Wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten
Wonogiri dan sudah pernah membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Hasil penelitian
ini menunjukkan hasil uji parsial kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar Pajak Bumi dan Bangunan, sedangkan pengetahuan perpajakan dan
kualitas pelayanan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan.

Kata kunci: kepatuhan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak,

pengetahuan pajak, kualitas pelayanan pajak.

repository.stieykpn.ac.id
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ABSTRACT

This study aims to determine the effort og taxpayer awareness, knowledge of
taxation, tax sanctions, and quality of tax services on taxpayer compliance in
paying Land and Building Tax. The sample of this research is Land and Building
Taxpayer in Wonogiri Regency whio have already paid Land and Building Tax. The
result of this study indicate that the partial test results of taxpayer awareness and
tax sanctions have a positive and significant effect on taxpayer compliance in
paying Land and Building Tax, while tax knowledge and quality of tax services have
no significant effect on taxpayer compliance in paying Land and Building Tax.

Keywords: taxpayer compliance, taxpayer awaraness, tax sanctions, tax

knowledge, quality of tax service.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang terdiri dari beberapa
pulau. World Atlas merupakan salah satu sumber penerbitan terbesar dalam bidang
geografi, demografi, dan lingkungan. World Atlas melansir Indonesia sebagai
negara dengan kepulauan terbesar di dunia dengan luas sekitar 1.904.569 km? dan
memiliki sekitar 17.000 pulau, Indonesia membutuhkan kemajuan pembangunan
dalam beberapa bidang seperti bidang ekonomi, sosial, hukum, dan infrastruktur.
Saat ini, Indonesia sedang gencar melakukan pembangunan infrastruktur yang akan
bermanfaat bagi masyarakat, yang dibuktikan dalam Laporan Kinerja Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Tahun 2021. Dalam laporan
tersebut disebutkan bahwa Kementerian PUPR mendapatkan anggaran sebesar
Rp161,3 Triliun yang dialokasikan ke beberapa pembangunan di Indonesia seperti
pembangunan flyover Purwosari, pembangunan Bendungan Tapin, dan
pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Kota Sanana.
Infrastruktur yang bermanfaat dapat berupa jembatan, rumah sakit, jalan raya,
bandara, pengeolaan air bersih dan lain-lain. Untuk mencapai kemajuan
pembangunan infrastruktur tersebut, Indonesia membutuhkan kesediaan dana dari
negara dan setiap daerah. Menurut UU No. 6 Tahun 2022, rencana keuangan
tahunan pemerintahan negara tertuang dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) yang dikeluarkan melalui persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR). Pada Pasal 1 UU No. 6 Tahun 2022, disebutkan bahwa pendapatan negara

terdiri dari tiga sumber, yakni Pendapatan Pajak, Penerimaan Negara Bukan Pajak
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(PNBP), dan Hibah. Salah satu dukungan masyarakat yang mampu mewujudkan
pemerataan infrastruktur yakni dengan membayar pajak yang memiliki peran
sebagai sumber pemasukan negara.

Pemberlakuan UU No. 28 Tahun 2009 membagi Pajak Bumi dan Bangunan
menjadi dua bidang yakni Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan
(PBB-P2) dan Pajak Bumi dan Bangunan Pertambangan, Perhutanan, dan
Perkebunan (PBB-P3). PBB-P2 merupakan wewenang dari Pemerintah Kabupaten
atau Pemerintah Kota, sedangkan PBB-P3 merupakan wewenang dari Pemerintah
Pusat. PBB merupakan pajak yang memiliki sifat berupa kebendaan, artinya jumlah
dari pajak terutang bergantung pada keadaan dari objek, yakni bumi dan tanah atau
bangunan. Besarnya pajak terutang PBB tidak dilihat dari keadaan subjeknya.

Pajak memiliki berbagai macam fungsi, menurut Direktorat Jenderal Pajak
(DJP), pajak berperan unggul dalam kehidupan bernegara, terutama dalam
pengembangan dan pembangunan. Hal tersebut dikarenakan pajak adalah salah satu
sumber pendapatan negara yang digunakan untuk membiayai seluruh pengeluaran
pembangunan. Menurut Badan Pengelola Pendapatan Daerah Kabupaten Asahan,
kerutinan dalam pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan akan membantu
terealisasinya pembangunan sarana umum di berbagai daerah di Indonesia seperti
jalan, sekolah, rumah sakit, dan jembatan

Pajak menjadi sumber penerimaan terbesar di Indonesia. Pada tahun 2022,
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat penerimaan perpajakan sebesar Rp1.510
Triliun dengan Pajak Bumi dan Bangunan yang berada di urutan ketiga dengan

jumlah penerimaan sebesar Rp18,3 Triliun. Pajak penghasilan berada di urutan
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pertama dengan penerimaan sebesar Rp680,8 Triliun, sedangkan pada urutan kedua
terdapat pajak pertambahan nilai dan pajak penjualan atas barang mewah sebesar
Rp554,3 Triliun. Penerimaan pajak yang baik merupakan bentuk peran aktif
masyarakat sebagai Wajib Pajak yang menjalankan fungsi-fungsi pajak secara
optimal. Peran aktif wajib pajak tentunya didukung oleh beberapa faktor.

Kesadaran Wajib Pajak menjadi salah satu faktor utama Wajib Pajak untuk
menepati kewajiban perpajakannya. Tingkat kesadaran Wajib Pajak berperan
penting dalam mencapai target penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di setiap
daerah. Masyarakat sebagai Wajib Pajak harus memiliki kesadaran yang tinggi
sebagai warga negara yang sadar akan hak dan kewajibannya. Hasil dari penelitian
yang dilakukan oleh (Herlyastuti, 2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dari kesadaran Wajib Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan
Bangunan.

Faktor kedua yang menjadi pemicu ketepatan  Wajib Pajak dalam
membayar pajak adalah pengetahuan perpajakan. Pengetahuan perpajakan
merupakan ilmu berupa konsep ketentuan umum dalam aspek perpajakan seperti
jenis pajak, tarif pajak, perhitungan, dan pelaporan (Supriyadi, 2012). Pengetahuan
perpajakan yang unggul akan membantu Wajib Pajak mematuhi ketentuan dengan
melaksanakan kewajiban perpajakannya dan hal tersebut juga akan meningkatkan
kepatuhan Wajib Pajak. Hasil dari penelitian Nurfiranti (2019) mengatakan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan dari pengetahuan pajak terhadap

kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan.
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Faktor ketiga yang menjadi pengaruh kepatuhan Wajib Pajak adalah sanksi
perpajakan. Tarif bunga sanksi perpajakan yang berlaku pada 1 September 2022 —
30 September 2022 berkisar dari 0,59% sampai dengan 2,26%. Tarif tersebut
didasarkan pada KMK No. 45/KMK.10/2022. Aturan mengenai sanksi perpajakan
diatur dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2007. Dalam Undang-Undang tersebut
disebutkan bahwa jenis sanksi perpajakan terbagi menjadi dua yakni sanksi pidana
berupa pidana, kurungan, dan penjara serta sanksi administrasi berupa denda,
bunga, dan kenaikan. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Auladina (2022)
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan dari sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan.

Faktor lainnya yang memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak
adalah kualitas pelayanan perpajakan. Seperti Lena Ellitan (2016) mendefinisikan
kualitas pelayanan pajak merupakan bentuk pelayanan yang dibagikan dengan
menunjukkan perilaku yang baik dan atraktif seperti memberi pelayanan kepada
Wajib Pajak dengan berpenampilan serasi, memiliki anggapan yang positif dan
bersikap menghargai keinginan para Wajib Pajak (Nofiandriani, 2020). Menurut
Yuliasari (2015), Wajib Pajak dengan konsisten akan meningkatkan kepatuhan jika
ada pelayanan yang baik oleh fiskus perpajakan. Hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Auladina (2022) menyatakan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan

Bangunan.
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Tabel 1.1

Target dan Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten Wonogiri Tahun

2019 - 2020
No | Tahun | Jumlah Wajib Pajak Target Realisasi
1. 2019 542.697 22.197.596.518 | 21.691.773.911
2. 2020 545.215 22.198.084.981 | 21.610.921.781
3 2021 548.552 22.246.635.163 | 21.989.354.559

Su.mber: Laporan Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan BPKD Kabupaten Wonogiri

Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut, terlihat bahwa realisasi setiap tahunnya
tidak menjangkau target yang telah ditetapkan. Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan
di Kabupaten Wonogiri masih fluktuatif setiap tahunnya. Realisasi yang fluktiatif
menandakan Wajib Pajak tidak memiliki tingkat kepatuhan yang sama setiap
tahunnya.

Pemerintah Kabupaten Wonogiri melakukan berbagai cara untuk
meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan Banguna. Menurut penuturan Surip
Suprapto selaku Kepala Bidang Pendapatan BPKD Kabupaten \Wonogiri, upaya
pertama yang dilakukan adalah memberikan sosialisasi kepada seluruh Camat dan
Lurah dari berbagai desa, hal tersebut dimaksudkan agar perangkat desa yang
mengikuti sosialisasi akan menyampaikan kepada warga. Upaya kedua adalah
memberikan reward untuk desa yang cepat dalam melunasi Pajak Bumi dan
Bangunan, hal tersebut diharapkan akan menumbuhkan rasa keinginan untuk
mendapatkan reward dengan melunasi iuran dengan cepat yang nantinya akan
meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan. Upaya-upaya tersebut
kenyataannya masih kurang efisien untuk mencapai target penerimaan Pajak Bumi

dan Bangunan setiap tahunnya.
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Terdapat penemuan sistem pengendalian internal yang lemah dan
pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan yang belum optimal dalam hasil
pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Wonogiri Tahun
Anggaran 2021 yang diterbitkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Hal
tersebut menandakan bahwa ketidakstabilan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan
di Wonogiri juga dapat disebabkan oleh lembaga fiskus pajak di Kabupaten
Wonogiri.

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, peneliti memiliki
ketertarikan untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kesadaran Wajib
Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Kualitas Pelayanan
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan
Bangunan di Kabupaten Wonogiri”.

1.2 Rumusan Masalah

Berikut ini merupakan rumusan masalah penelitian ini:

1. Apakah di Kabupaten Wonogiri terdapat pengaruh dari kesadaran Wajib Pajak
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan?

2. Apakah di Kabupaten Wonogiri terdapat pengaruh dari pengetahuan
perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan?

3. Apakah di Kabupaten Wonogiri terdapat pengaruh dari sanksi perpajakan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan?

4. Apakah di Kabupaten Wonogiri terdapat pengaruh dari kualitas pelayanan

perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan?
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TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1  Tinjauan Teori

2.1.1 Teori Atribusi

Teori atribusi merupakan teori yang memaparkan terkait proses dimana individu
mengamati dan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab perilaku individu yang
lainnya.

2.1.2 Pajak Bumi dan Bangunan

Dalam UU Nomor 12 Tahun 1985 tersirat bahwa Pajak Bumi dan Bangunan
merupakan iuran atas tanah dan atau bangunan yang diakibatkan oleh keuntungan
dan/atau status sosial ekonomi bagi individu atau lembaga yang mempunyai hak
atau kepentingan atas bumi dan bangunan.

2.1.3 Kepatuhan Wajib Pajak

Dalam perpajakan, kepatuhan dapat diartikan dengan sebuah kondisi di mana Wajib
Pajak mempunyai sikap dalam menunaikan hak dan tugas dalam sektor perpajakan
melalui melapor, mengisi, serta membayar besaran pajak terutang sesuai dengan
kondisi serta ketentuan perpajakan yang berlaku (Supadmi, 2010).

2.1.4 Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran Wajib Pajak dimaknai sebagai situasi di mana Wajib Pajak memiliki
kerelaan untuk melangsungkan kewajiban dalam sektor perpajakan dan ikut
berkontribusi dalam pembangunan negara.

2.1.5 Pengetahuan Perpajakan
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Pengetahuan perpajakan merupakan banyaknya ilmu yang dipahami oleh Wajib
Pajak berkenaan dengan hal perpajakan, yakni Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan serta Undang-Undang yang mengurus terkait pajak.

2.1.6 Sanksi Perpajakan

Sanksi perpajakan merupakan akibat negatif yang akan diberikan kepada Wajib
Pajak apabila melaksanakan pelanggaran terhadap ketentuan serta tata cara tentang
pajak yang berlaku.

2.1.7 Kualitas Pelayanan Perpajakan

Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai ukuran baik atau tidaknya tingkat
pelayanan mampu memenuhi ekspetasi konsumen

2.2  Pengembangan Hipotesis

Hi: Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak
H>: Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Ha: Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak

Ha: Kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib

Pajak
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METODE PENELITIAN
3.1  Ruang Lingkup Penelitian
Objek penelitian merupakan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten
Wonogiri. Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2022. Pendekatan yang dipakai
dalam penelitian ini yakni pendekatan kuantitatif.
3.2 Sampel dan Data Penelitian
Penelitian ini mengaplikasikan teknik purposive sampling ataupun dikenal dengan
sampel berkriteria. Populasi dari penelitian ini ialah Wajib Pajak Bumi dan
Bangunan di Kabupaten Wonogiri. Kriteria sampel yang dilakukan pada penelitian
ini yakni: (1) Sudah menjadi Wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten
Wonogiri, (2) Mempunyai atau tidak mempunyai NPWP, (3) Pernah membayar
iuran Pajak Bumi dan Bangunan
Data primer yakni sumber data yang sesuai dengan penelitian ini. Penulis

akan menyebar kuesioner menggunakan bantuan google form dan media cetak
kertas. Kuesioner akan berisi pernyataan yang akan diukur menggunakan skala
likert. Berikut ini merupakan empat tingkat pilihan jawaban dalam skala likert.
3.3 Jenis dan Definisi Operasional Variabel
3.3.1 Variabel Penelitian
Berikut ini merupakan variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak dalam

membayar Pajak Bumi dan Bangunan.

2. Variabel Independen (X)
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Variabel independen dalam penelitian ini yakni kesadaran Wajib Pajak (X1),
pengetahuan perpajakan (X2), sanksi perpajakan (X3), dan kualitas pelayanan
perpajakan (X4).
3.4 Metode dan Teknik Analisis
3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif
Kegiatan pengumpulan, pengolahan, dan kemudian penyajian data observasi yang
dilakukan untuk memudahkan pihak lain dalam pemberian gambaran tentang objek
dari data yang diteliti merupakan pengertian dari statistic deskriptif. Ukuran dalam
statistik deskripstif berupa rata-rata, medium, range, maksimum, dan minimum
(Algifari, 2015).
3.5  Uji Kualitas Data
3.5.1 Uji Validitas
Uji Validitas dapat dipergunakan dalam mengukur kevalidan data kuesioner yang
disebar oleh peneliti kepada responden. Syarat agar suatu instrumen dikatakan valid
yakni Thitung > rtabel (Sig 0,05).
3.5.2 Uji Realiabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji tingkat konsistensi dan keandalan alat
ukur. Data yang diolah akan dinyatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60.
3.6 Uji Asumsi Klasik
3.6.1 Uji Normalitas
Kenormalan data yang sudah terdistribusi dari variabel independen dan variabel

dependen dapat diidentifikasi melalui uji normalitas. Dengan uji Kolmogorov-

10
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Smirnov, data dikatakan memiliki sebaran yang normal jika nilai sig > 0,05
(Ghozali, 2011).

3.6.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan teknik analisis yang bertujuan untuk mengetahui
adanya kesamaan variance dalam suatu model regresi (Sulistyowati, 2021). Suatu
model regresi dikatakan tidak mengalami heteroskedastisitas jika pada uji Rank

Spearman menghasilkan signifikan > 0,05.

3.6.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan teknik pengujian yang digunakan untuk menguiji
korelasi variabel bebas dalam regresi berganda. VIF yang berada di sekitar 1 dan
tolerance yang mendekati 1 adalah syarat suatu data tidak terjadi multikolinearitas.
3.7 Uji Hipotesis

3.7.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengukuran keahlian dari model regresi dapat diukur melalui uji koefisien
determinasi. Koefisien determinasi berada diantara rentang 0 — 1. Variabel
independen dikatakan semakin menjelaskan variabel dependen apabila nilai R?
mendekati 1.

3.7.2 Uji Statistik F (Uji Simultan)

Pengujian untuk mengetahui baik atau buruknya model regresi untuk menilai
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat menggunakan uji
statistik F. Uji ANOVA atau F test digunakan sebagai alat ukur dalam pengujian
ini.

Berikut ini merupakan hipotesis dari penelitian ini.

11
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Hoi: kepatuhan Wajib Pajak tidak dipengaruhi oleh kesadaran Wajib Pajak,
pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan kualitas pelayanan perpajakan.
Ha1: kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi oleh kesadaran Wajib Pajak, pengetahuan
perpajakan, sanksi perpajakan, dan kualitas pelayanan perpajakan.

Berikut ini merupakan pedoman dalam melakukan uji hipotesis menggunakan uji
F.

1. Jika nilai signifikan F > 0,05, maka HO diterima atau Ha ditolak.

2. Jika nilai signifikan < 0,05, maka Ha diterima atau HO ditolak.

3.7.3 Uji statistik t (Uji Parsial)

Uji statistik t merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.
Berikut ini merupakan hipotesis dari penelitian ini.

Ho2: kepatuhan Wajib Pajak tidak dipengaruhi secara parsial oleh kesadaran Wajib
Pajak, pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan dan kualitas pelayanan
perpajakan.

Ha2: kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi secara parsial oleh kesadaran Wajib Pajak,
pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan kualitas pelayanan perpajakan.
Berikut ini pedoman dalam menguji hipotesis menggunakan uji t.

1. Apabila nilai thitung > tiabel, ,maka Ha2 diterima atau Ho2 ditolak.

2. Apabila nilai thiung < ttaber, maka Ho2 diterima atau Ha ditolak.

12
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.2.1 Statistik deskriptif

Range dari X1,X2,X3,Xs, dan Y masing-masing sebesar 16,16,14,14, dan 16.
Minimum dari Xi1,X2,X3,Xa, dan Y sebesar 4,4,6,6, dan 4. Maksimum dari
X1,X2,X3,Xs, dan 'Y masing-masing sebesar 20,20,20,20, dan 20. Mean dari X1
sampai dengan Y berkisar dari 15-16. Standar deviasi dari X: sampai dengan Y

berkisar dari 2-3. Varian dari X1 sampai dengan Y berkisar antara 6-9.

4.2.1.1 Uji Validitas
Nilai r hitung > r tabel, hal tersebut menandakan semua instrumen pertanyaan

dalam penelitian ini valid.

4.2.1.2 Uji Reliabilitas
Nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hal tersebut menandakan bahwa semua variabel

yang digunakan meruapakan reliabel.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.2.1 Uji Normalitas

Nilai signifikansi sebesar 0,051 > 0,05 yang menandakan kesimpulan bahwa
sebaran variabel-variabel yang digunakan berdistribusi normal.

4.2.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji tersebut menghasilkan tingkat signifikansi dari variabel-variabel dalam
pengujian lebih besar daripada 0,05. Melalui hasil tersebut dapat disimpulkan

bahwa heteroskedastisitas tidak terdapat dalam penelitian ini.
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4.2.2.3 Uji Multikolinearitas
Semua variabel menghasilkan nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10. Hal tersebut

menandakan bahwa data dari penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas.

4.2.3.1 Uji Koefisien Determinasi

Hasil menunjukkan nilai R Square sebesar 0.590 atau 59%, menandakan jika
kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan dipengaruhi
oleh kesadaran Wajib Pajak, pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan
kualitas pelayanan perpajakan sebesar 59% sedangkan 41% merupakan proporsi
dari variabel-variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini.

4.2.3 Uji Hipotesis

4.2.4.1 Uji F

Hasil uji F menghasilkan nilai sig 0.000 < 0.05, hal tersebut membuktikan
kelayakan dari model regresi yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini.

4242 Ujit
1. Pengujian Koefisien Regresi (Uji Parsial) Variabel Kesadaran Wajib
Pajak

Nilai t hitung > t tabel, mengartikan ada konstribusi parsial dari kesadaran
Wajib Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Menggunakan kriteria nilai
signifikansi, diperoleh temuan nilai sig 0.004 < 0.05, mengartikan ada kontribusi
yang signifikan dari kesadaran Wajib Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
2. Pengujian Koefisien Regresi (Uji Parsial) Variabel Pengetahuan

Perpajakan
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Nilai t hitung < t tabel, mengartikan tidak terdapat pengaruh parsial dari
pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Menggunakan kriteria
nilai signifikansi, diperoleh hasil nilai sig 0.563 > 0.05, mengartikan tidak ada
kontribusi signifikan dari pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
3. Pengujian Koefisien Regresi (Uji Parsial) Variabel Sanksi Perpajakan
Nilai t hitung > t tabel, mengartikan terdapat kontribusi parsial dari sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Menurut kriteria nilai signifikansi,
didapatkan hasil nilai sig 0.021 < 0.05, mengartikan terdapat pengaruh signifikan
dari sanksi perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

4. Pengujian Koefisien Regresi (Uji Parsial) Variabel Pengetahuan
Perpajakan

Nilai t hitung < t tabel, mengartikan tidak ada kontribusi parsial dari kualitas

pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Menggunakan kriteria nilai

signifikansi, diperoleh hasil nilai sig 0.806 > 0.05, berarti tidak ada kontribusi

signifikan dari kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kesadaran Wajib Pajak memberi pengaruh signifikan terhadap kepatuhan
Wayjib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan

2. Pengetahuan perpajakan tidak memberi pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan.

3. Sanksi perpajakan memberi pengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib
Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan.

4. Kualitas Pelayanan Perpajakan tidak memberi pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan.

5.2 Saran

Berikut ini saran yang dapat diberikan dari penelitian ini.

1. Untuk Wajib Pajak

Wajib Pajak akan sangat baik jika selalu ingat akan peran unggul Pajak Bumi dan

Bangunan sehingga akan muncul keinginan untuk selalu mematuhi pembayaran

Pajak Bumi dan Bangunan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya

Gunakanlah variabel lain seperti kesadaran fiskus pajak, dan rasa nasionalisme

untuk menunjang penelitian yang lebih baik dan memiliki keselasaran dengan jenis

perpajakan yang diteliti.
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